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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman morfologi umbi 
garut (Maranta arundinacea L) di Kabupaten Gunungkidul dan Kulon Progo.
Penelitian ini menggunakan 18 sampel, terdiri atas 9 sampel berasal dari 
Gunungkidul dan 9 dari Kulon Progo. Pengamatan dilakukan pada karakter 
morfologi secara kualitatif dan kuantitatif pada batang, daun, umbi, akar dan 
bunga. Tingkat keragaman sampel dianalisis dengan metode average linkage yang 
menghasilkan dendogram. Dalam dendogram tersebut terdapat dua kelompok 
sampel, yang dilambangkan dengan A dan B. Kelompok A terdiri atas sampel KP 
II, KP III dan GK I dengan kemiripan tertinggi 58,6% pada sampel KP II dan KP 
III). Kelompok B terdiri sampel GK II, GK III dan KP I dengan kemiripan
tertinggi 53,3% pada sampel GK II dan GK III. Sampel Kulon Progo dan Gunung 
kidul menunjukan perbedaan morfologi terutama pada karakter morfologi batang, 
daun dan umbi. Faktor yang kemungkinan mempengaruhi perbedaan morfologi
sampel dari Gunungkidul dan Kulon Progo yaitu kondisi tanah dan naungan yang 
berbeda.

Kata kunci : Gunungkidul, Kulon Progo, Maranta arundinacea L, Morfologi.
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ABSTRACT

This study aims at determining the morphological diversity of Maranta 
arundinacea L in Gunungkidul and Kulon Progo. This study used 18 samples; 9 
of them were from Gunungkidul and the other 9 were from Kulon Progo. The 
observations were conducted qualitatively and quantitatively on the 
morphological characteristics of the stems, leaves, bulbs, roots and flowers. The 
rate of the samples diversity was analyzed using average linkage method that 
produces dendogram. In the dendogram, there were two groups of samples
symbolized as A and B. Group A consisted of KP II, KP III and GK I with the 
highest similarity of 58.6 % (sample KP II and KP III). Group B consisted of 
sample GK II, GK III and KP I with the highest 53.3 % similarity (sample GK II 
and GK III. The samples from Kulon Progo and Gunungkidul showed 
morphology differences mainly on the morphological characters of the stems, 
leaves and tubers. The factors that were thought affecting the diversity of the 
samples morphology from Gunungkidul and Kulon Progo were the difference of 
the soil conditions and the shade. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman garut (Maranta arundinacea L) merupakan tanaman yang dapat 

tumbuh maksimal di bawah lindungan pohon dengan kadar matahari minimum. 

Tanaman garut mampu tumbuh pada tanah yang sedikit kandungan haranya, 

meskipun untuk produksi terbaik, tanaman harus dipupuk. Tanaman garut tidak 

membutuhkan perawatan yang khusus serta hama dan penyakitnya relatif sedikit. 

Umbinya mulai dapat dimakan saat umur tanaman 3-4 bulan, sehingga tanaman ini 

potensial diusahakan di hutan rakyat, tanah pekarangan, maupun daerah-daerah 

penghijauan. Tanaman garut banyak dikenal di seluruh Indonesia dengan beberapa 

nama lokal seperti lerut (Pekalongan), angkrik (Betawi), patat (Sunda), sagu 

(Ciamis dan Tasikmalaya), tarigu (Banten), sagu Belanda (Padang, Ambon dan 

Aceh) atau larut, pirut, kirut (Jawa Timur).

Tanaman garut memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi dan dapat 

ditemukan di seluruh wilayah Indonesia. Budidaya tanaman garut cukup mudah, 

karena tidak memerlukan pemeliharan yang khusus dan dapat tumbuh dengan 

baik pada lahan yang ternaungi. Apabila dibudidayakan secara intensif, tanaman 

ini dapat menghasilkan rata-rata 21 ton/ha (Anonim, 2009). Oleh karena itu,

tanaman garut mulai banyak dimanfaatkan sebagai bahan pangan lokal dan mulai 

dikembangkan untuk agroindustri rumah tangga di pedesaan. Selain itu, aplikasi 
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teknologi yang sederhana dapat meningkatkan nilai tambah (added value) dari 

komoditas tersebut (Plantus, 2007)

Masyarakat telah lama mengetahui garut sebagai tanaman penghasil rimpang 

yang dapat dijadikan panganan seperti halnya singkong dan ubi jalar. Akan tetapi, 

ketergantungan masyarakat Indonesia terhadap beras menjadikan umbi garut 

sedikit dilupakan. Terpuruknya perekonomian Indonesia ternyata membawa 

hikmah terhadap banyak komoditas Indonesia yang sebelumnya banyak dilupakan. 

Salah satunya umbi tanaman garut. Tim ahli di lingkungan Balitbang Pertanian 

telah berupaya meningkatkan peran aktif umbi garut. Tanaman garut telah 

dicanangkan pemerintah sebagai salah satu komoditas bahan pangan yang 

memperoleh prioritas untuk dikembangkan atau dibudidayakan karena memiliki 

potensi sebagai pengganti tepung terigu. Akan tetapi, dari hasil penelitian dan 

pengembangan sejak lama, tepung garut positif memiliki potensi yang 

menguntungkan (Plantus, 2007). Tepung pati garut dapat digunakan sebagai 

alternatif untuk pengganti atau substitusi tepung terigu sebagai bahan baku 

pembuatan kue, mie, roti kering, bubur bayi, dan makanan diet pengganti nasi.

Disamping itu, pati garut juga digunakan di industri kimia, kosmetik, pupuk, gula 

cair dan obat-obatan. Akan tetapi, pemanfaatan tepung garut masih menghadapi 

beberapa kendala, terutama pemasaran dan kontinuitas pasokan bahan baku.

Nurhayati et al. (2003) menyatakan, tanaman garut dapat tumbuh di tempat 

yang ternaungi tanpa menurunkan kualitas maupun karakteristik umbi. Di D.I.

Yogyakarta, tanaman garut tersebar merata di empat kabupaten, yaitu Bantul 
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(Kecamatan Sedayu dan Pajangan), Kulon Progo (Kecamatan Sentolo, Lendah, 

dan Pengasih), Sleman (Kecamatan Prambanan), dan Gunung Kidul (Kecamatan 

Semin, dan Panggang). Namun tanaman garut yang diamati pada penelitian ini,  

berasalan dari wilayah Gunungkidul dan Kulon Progo. Hal ini didasarkan pada 

hasil survey yang menunjukan adanya kesamaan luas lahan pertanian garut, namun 

berbeda kondisi lingkungannya. Perbedaan tersebut terletak pada struktur tanah, 

PH tanah, jumlah naungan dan ketinggian wilayah. Hal ini, berpengaruh pada 

morfologi batang, daun, akar, umbi dan bunga garut yang berasal dari kedua 

wilayah tersebut. Selain pengaruh lingkungan, bunga tanaman garut 

memungkinkan terjadinya persilangan antar genotif yang dapat meningkatkan 

keragaman genetik dan morfologi. Pengetahuan tentang hal tersebut bermanfaat 

untuk mengetahui ciri bibit uggul tanaman garut. Untuk itu, peneliti melakukan 

karakterisasi sifat morfologis tanaman garut yang tumbuh di D.I Yogyakarta, 

khususnya di kabupaten Gunungkidul dan Kulon Progo.

Penelitian keragaman karakter morfologi garut pernah dilakukan Balai Besar 

dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian di Bogor  

pada tahun 2007 dengan tanaman garut yang berasal dari beberapa wilayah,  antara

lain :  Tasikmalaya, Garut, Sukabumi, Banyumas, Wonosari, Cilacap, Kulon Progo 

dan Tana Toraja. Pada penelitian tersebut, tanaman garut ditanama dengan kondisi 

lingkungan dan perlakuan yang sama. Sedangkan penelitian taaman garut secara 

morfologi di wilayah Gunungkidul dan Kulon Progo belum pernah dilakukan.
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B. Rumusan Masalah

Bagaimana keragaman morfologi garut (Maranta arundinacea L) yang 

terdapat di Kabupaten Kulon Progo dan Gunungkidul?

C. Tujuan

Mengetahui keragaman morfologi garut (Maranta arundinacea L) di

Kabupaten Kulon Progo dan Gunungkidul.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat  memberi manfaat kepada berbagai pihak, 

terutama :

1. Mengetahui manfaat tanaman garut khusunya dalam kajian biologi dan          

pertanian seperti dapat digunakan sebagai salah satu tanaman alternatif pangan di

masa yang akan datang.

2. Memberi gambaran untuk penelitian selanjutnya tentang garut khususnya di D.I.

Yogyakarta.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa keragaman morfologi garut 

yang ada di Gunungkidul dan Kulon Progo menunjukan kemiripan yang rendah pada 

karakter kualitatif maupun kuantitatif terutama pada karakter morfologi batang, daun 

dan umbi. Beberapa faktor yang memepngaruhi tingkat keragaman yang tinggi yaitu 

kondisi naungan, intensitas cahaya, kelembaban tanah, dan struktur tanah yang 

berbeda di kedua wilayah.

B. Saran

Untuk meningkatkan keragaman morfologi pada tanaman garut, perlu 

dilakukan persilangan melalui bunga, atau melalui teknik mutasi induksi secara 

genetik.
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Lampiran I
Hasil karakter Morfologi Karakter Kualitatif Garut (Maranta Arundinaceae L)

No                     Karakter Gunungkidul Kulon Progo

Aksesi Gk I Gk II Gk III KP I KP II KP III

1 Habitus Herba Herba Herba Herba Herba Herba

2
Panjang /pendeknya
umur Tahunan Tahunan Tahunan Tahunan Tahunan Tahunan

Akar 

3 Sistem perakaran Serabut Serabut Serabut Serabut Serabut Serabut

4 Warna akar Kecoklatan Kecoklatan Kecoklatan Kecoklatan Kecoklatan Kecoklatan

5 Bentuk akar Slinder Slinder Selinder Slinder Selinder Slinder 

Batang

7 Arah tumbuh batang Tegak lurus Miring Miring Tegak lurus Tegak lurus Miring 

8 Sifat batang Herbaceus Herbaceus Herbaceus Herbaceus Herbaceus Herbaceus

9 Percabangan batang Dikotom Dikotom Dikotom Dikotom Dikotom Dikotom 

10 Permukaan batang Licin Licin Licin Licin Licin Licin

11
Batang bergetah/tidak 
bergetah Tidak bergetah Tidak bergetah

Tidak 
bergetah Tidak bergetah Tidak bergetah

Tidak 
bergetah

12 Warna batang Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau 

13 Bentuk batang Bersegi Bersegi Bersegi Bersegi Bersegi Bersegi

14 Warna ruas Keunguan Keunguan Keunguan Keunguan Keunguan Keunguan 
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Daun

13
Daun lengkap/tidak 
lengkap Daun lengkap Daun lengkap Daun lengkap Daun lengkap Daun lengkap Daun lengkap

14
Tangkai daun 
berbulu/  tidak 
berbulu Tidak berbulu Tidak berbulu Tidak berbulu Tidak berbulu Tidak berbulu Tidak berbulu

15
Daun tunggal/ tidak 
tunggal Daun tunggal Daun tunggal Daun tunggal Daun tunggal Daun tunggal Daun tunggal

16 Warna pelepah daun Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau 

17
Daging daun

Tipis seperti 
kertas

Tipis seperti 
kertas

Tipis seperti 
kertas

Tipis seperti 
kertas

Tipis seperti 
kertas

Tipis seperti 
kertas

18 Tata letak daun berseling Berseling berseling berseling berseling Berseling

21 Pertulangan daun Menyirip Menyirip Menyirip Menyirip Menyirip Menyirip

22
Warna permukaan 
atas daun

Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau

23
Warna permukaan 
bawah daun

hijau berlapis 
lilin

hijau berlapis 
lilin

hijau berlapis 
lilin

hijau berlapis 
lilin

hijau berlapis 
lilin

hijau berlapis 
lilin

24 Pangkal daun Meruncing Membulat Meruncing Meruncing Membulat Membulat

26 Permukaan atas daun Halus Halus Halus Halus Halus Halus

27
Permukaan bawah 
daun Halus halus halus Halus Halus Halus

28 Tepi daun Rata Rata Rata Rata Rata Rata

Warna pangkal 
pelepah daun

Hijau 
keunguan

Hijau 
keunguan

Hijau 
keunguan

Hijau keunguan Hijau keunguan Hijau 
keunguan
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29 Warna tangkai daun
Coklat
kekuningan

Coklat
kekuningan

Coklat
kekuningan

Coklat
kekuningan

Coklat
kekuningan

Coklat
kekuningan

30 Bentuk tangkai daun Slinder Slinder Slinder Slinder Slinder Slinder

31

Tangkai daun 
bergetah/ tidak 
bergetah Tidak bergetah Tidak bergetah

Tidak 
bergetah Tidak bergetah Tidak bergetah

Tidak 
bergetah

32 Warna tulang daun Hijau muda Hijau muda Hijau muda Hijau muda Hijau muda Hijau muda

33 Ada/ tidak anak daun Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada

34
Ada/ tidak daun 
penumpu Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada

35 Bangun daun Bulat telur Bulat telur Bulat telur Bulat telur Bulat telur Bulat telur

36 Ujung daun Runcing Meruncing Runcing Runcing Meruncing Meruncing

37 Tulang daun Menyirip Menyirip Menyirip Menyirip Menyirip Menyirip

Pelepah daun Memeluk 
batang

Memeluk 
batang

Memeluk 
batang

Memeluk batang Memeluk 
batang

Memeluk 
batang

Permukaan atas daun Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau

Permukaan bawah 
daun

Berlapis lilin Berlapis lilin Berlapis lilin Berlapis lilin Berlapis lilin Berlapis lilin

Warna helai daun Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau

Umbi

38 Ujung umbi Meruncing Meruncing Meruncing Meruncing Meruncing Meruncing

39 Ada tidaknya sisik Ada Ada Ada Ada Ada Ada

44 Warna umbi Putih Putih Putih Putih Putih Putih
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45 warna sisik umbi coklat muda coklat muda coklat muda coklat muda coklat muda coklat muda

Bunga

46
Warna kelopak 
bunga

Hijau muda Hijau muda Hijau muda Hijau muda Hijau muda Hijau muda

47 Tipe perbungaan Majemuk Majemuk Majemuk Majemuk Majemuk Majemuk

48
Warna Tangkai 
bunga Hijau muda Hijau muda Hijau muda Hijau muda Hijau muda Hijau muda

49
Aroma bunga Tidak 

beraroma
Tidak 
beraroma

Tidak 
beraroma Tidak beraroma Tidak beraroma

Tidak 
beraroma

50 Warna mahkota Putih Putih Putih Putih Putih Putih

51 Letak bunga terminal terminal terminal terminal Malai terminal terminal

52
Bunga majemuk / 
tunggal

Bunga 
majemuk

Bunga 
majemuk

Bunga 
majemuk Bunga majemuk

Bunga 
majemuk

Bunga 
majemuk

Tipe  bunga Malai Malai Malai Malai Malai Malai 

Kelamin bunga Bunga banci Bunga banci Bunga banci Bunga banci Bunga banci Bunga banci
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Lampiran 2

Data Kuantitatif karakter Morfologi Umbi garut ( Maranta arundinacea L)

No Karakter
Gunungkidul Kulon Progo

Gk I Gk II Gk III KP I KP II KP III
Umbi
1 Jumlah ruas 31 25 22 27 29 32
2 Lingkar  umbi 10,2 cm 10,6 cm 10,3 cm 10 cm 10,2 cm 10,1 cm
3 Jarak antar ruas 0,9 cm 0,8 cm 0,9 cm 1 cm 0,8 cm 0,8 cm
4 Panjang umbi 24,5 cm 21,2 cm 20,3 cm 21,7 cm 24 cm 25,6 cm
5 Bobot umbi 190 g 120 g 130 g 130 g 132g 125g
Akar
6 Akar serabut terpendek 4,5 cm 2,5 cm 2,5 cm 5 cm 8,5 cm 5 cm
7 Akar serabut terpanjang 38,3 cm 28,3 cm 33,4 cm 44,2 cm 17,5 cm 25,5 cm
Batang
8 Tinggi batang 130 cm 125,2 cm 125 cm 116,2 cm 105 cm 101 cm
9 Jarak antar ruas batang 23,8 cm 23,3 cm 23,5 cm 21 cm 17,5 cm 22,5 cm
10 Diameter batang 2,2 cm 1,9 cm 2,4 cm 3,6 cm 2,7 cm 1,7 cm
11 Jumlah ruas batang 7 ruas 6 ruas 6 ruas 6 ruas 7 ruas 7 ruas
Daun
12 Panjang daun 79,5cm 75,7 cm 78,6 cm 61,6 cm 62,7 cm 64,3 cm
13 Lebar helai daun 10,1 cm 10,2 cm 11,1 cm 10,1 cm 9 cm 8,2 cm
14 Panjang tangkai daun 1,9 cm 1,9 cm 2,1 cm 2,2 cm 1,7 cm 1,8 cm
15 Panjang pelepah daun 42 cm 41 cm 41,5 cm 29,8 cm 33,6 cm 35,3 cm
16 Diameter tangkai daun 1,4 cm 1,3 cm 1,6 cm 1,5 cm 1,2 cm 1,3 cm
17 Jumlah daun 15 12 10 11 12 10
18 Panjang helai daun 35,6 cm 32,8 cm 35 cm 29,6 cm 27,4 cm 27,2 cm
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Bunga
19 Panjang tangkai sari 1,6 cm 1,2 cm 1,4 cm 1,4 cm 1,3 cm 1,2 cm
20 Panjang tangkai bunga 0,2 cm 0,5 cm 0,4 cm 0,5 cm 0,3 cm 0,3 cm
21 Panjang kelopak bunga 1 cm 1,2 cm 1,2 cm 1,2 cm 1 cm 1,2 cm
22 Diameter tangkai bunga 0,2 cm 0,2 cm 0,5 cm 0,3 cm 0,4 cm 0,2 cm
23 Daun pelindung 3,2 cm 3,3 cm 3,3 cm 3,2 cm 3,2 cm 3,1 cm
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Lampiran 3
Hasil standarisai karakter kuantitatif Garut hasil standarisasi karakter morfologi 

kuantitatif tanaman garut  (Maranta arundinacea) coding 0-1

No Karakter
Aksesi

GK I GK II GK III KP I KP II KP III

1 Jumlah ruas

22-25 0 1 1 0 0 0

26-29 0 0 0 1 1 0

30-33 1 0 0 0 0 1

2 Lingkar umbi
10-10,3 1 0 1 1 1 1
10,4-10,7 0 1 0 0 0 0

3 jarak antar ruas

0,8-0,9 1 1 1 0 1 1
1-1,1 0 0 0 1 0 0

4 panjang umbi
20,3-23 0 1 1 1 0 0
23,1-25,8 1 0 0 0 1 1

5 bobot umbi
120-160 0 1 1 1 1 1
161-194 1 0 0 0 0 0

6 akar serabut terpendek

2,5-5,5 1 1 1 1 0 1
5,6-8,6 0 0 0 0 1 0

7 akar serabut terpanjang
17,5-26,4 0 0 0 0 1 1
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26,5-35,4 0 1 1 0 0 0
35,5-44,4 1 0 0 1 0 0

8 tinggi batang
101-110 0 0 0 0 1 1
111-120 0 0 0 1 0 0
121-130 1 1 1 0 0 0

9 jarak antar ruas batang
17,5-21 0 0 0 1 1 0
21,1-24,6 1 1 1 0 0 1

10 diameter batang
1,7-2,3 1 1 0 0 0 1
2,4-3 0 0 1 0 1 0
3,1-3,7 0 0 0 1 0 0

11 jumlah ruas batang
5-6 0 1 1 1 0 0
7-8 1 0 0 0 1 1

12 panjang daun
61,6-67,5 0 0 0 1 1 1
67,6-73,5 0 0 0 0 0 0
73,6-79,5 0 1 1 0 0 0
79,6-85,5 1 0 0 0 0 0

13 lebar helai daun
8,2-9.1 0 0 0 0 1 1
9,2-10,1 1 0 0 1 0 0
10,2-11,1 0 1 1 0 0 0

14 panjang tangkai daun
1,7-1,9 1 1 0 0 1 1
2,0-2,2 0 0 1 1 0 0

15 panjang pelepah daun
29,8-33,8 0 0 0 1 1 0
33,9-37,9 0 0 0 0 0 1
38-42 1 1 1 0 0 0

16 diameter tangkai daun
1,2-1,4 1 1 0 0 1 1
1,5-1,7 0 0 1 1 0 0

17 jumlah daun
10-12 0 1 1 1 1 1
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13-15 1 0 0 0 0 0
18 panjang helai daun

27,2-29,6 0 0 0 1 1 1
29,7-32,1 0 0 0 0 0 0
32,2-34,5 0 1 0 0 0 0
34,6-36,9 1 0 1 0 0 0

19 panjang tangkai sari
1,2-1,4 0 1 1 1 1 1
1,5-1,7 1 0 0 0 0 0

20 panjang tangkai bunga
0,2-0,4 1 0 1 0 1 1
0,5-0,7 0 1 0 1 0 0

21 panjang kelopak bunga
1-1,1 1 0 0 0 1 0
1,2-1,3 0 1 1 1 0 1

22 diameter tangkai bunga
0,2-0,4 1 1 0 1 1 1
0,5-0,7 0 0 1 0 0 0

23 panjang daun pelindung
3,1-3,2 1 0 0 1 1 1
3,3-3,4 0 1 1 0 0 0
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Lampiran 4
Hasil Output SPSS  metode Cluster

Cluster
Case Processing Summary(b)

Cases

Valid Rejected Total

Missing Value
Out of Range Binary 

Value(a) Missing Value
Out of Range Binary 

Value(a)

N Percent N Percent N Percent N Percent

6 100.0 0 .0 0 .0 6 100.0

a  Value different from both 1 and 0.
b  Average Linkage (Between Groups)

Proximity Matrix

Case

Jaccard Measure

1:GK I 2:GK II 3:GK III 4:KP I 5:KP II 6:KP III
1:GK I 1.000 .243 .211 .150 .278 .394
2:GK II .243 1.000 .533 .243 .179 .314
3:GK III .211 .533 1.000 .278 .179 .243
4:KP I .150 .243 .278 1.000 .314 .278
5:KP II .278 .179 .179 .314 1.000 .586
6:KP III .394 .314 .243 .278 .586 1.000

This is a similarity matrix

Average Linkage (Between Groups)
Agglomeration Schedule

Stage Cluster Combined Coefficients
Stage Cluster First 

Appears Next Stage

Cluster 1 Cluster 2 Cluster 1 Cluster 2 Cluster 1 Cluster 2
1 5 6 .586 0 0 3
2 2 3 .533 0 0 4
3 1 5 .336 0 1 5
4 2 4 .261 2 0 5
5 1 2 .235 3 4 0
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Dendrogram

* * * * * * H I E R A R C H I C A L  C L U S T E R   A N A L Y S I S * * * * 
* *

Dendrogram using Average Linkage (Between Groups)

                       Rescaled Distance Cluster Combine

   C A S E     0,6           0,5     0,4       0,3  0,2         
  Label   Num  +------------+-----------+--------------+----------------+----
--

    0,586
  KP II     5   

  KP III    6                                    

  GK I      1                

  GK II     2    

  GK III    3                                          

  KP I      4   

A

B
0,533

0,336

0,261

0,235



GAMBAR HASIL HERBARIUM TANAMAN GARUT

(Maranta arundinacea L) GUNUNGKIDUL DAN KULON PROGO

Gambar 1. Herbarium tanaman garut Gunungkidul

Gambar 2. Herbarium tanaman garut Kulon Progo
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